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1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang diminati dan
dipelajari di Indonesia selain bahasa Inggris Jerman, Arab, Korea dan lain-lain.
Data yang diperoleh The Japan Foundation menyebutkan bahwa pada tahun 2012
Indonesia naik ke peringkat dua sebagai negara yang pembelajar bahasa
Jepangnya paling banyak di dunia. Setelah tahun 2009 Indonesia hanya
menduduki peringkat tiga. Survey ini dilakukan oleh The Japan Foundation
terhadap 870 ribu responden yang dipilih secara acak. Jumlah pembelajar bahasa
Jepang di Indonesia pada tahun 2012 terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat
dengan jumlah pembelajar 255.566 orang, diikuti Provinsi Jawa Timur dengan
jumlah pembelajar 38.431 orang, dan Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah
pembelajar 80.416 orang (www.jpf.or.id). Pelajaran bahasa Jepang
diselenggarakan mulai dari jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Akhir (SMA) hingga Perguruan Tinggi (PT).

Dalam mempelajari bahasa Jepang, ada empat keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh pembelajara tersebut, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
(Danasasmita, 2009, him.76). Keempat keterampilan tersebut yang nantinya akan
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mempelajari bahasa Jepang. Yuriko
Asano dalam Sudjianto (2014, hlm.97) mengatakan bahwa tujuan akhir
pengajaran bahasa Jepang adalah agar para pembelajar dapat mengkomunikasikan
ide atau gagasannya dengan menggunakan bahasa Jepang baik secara lisan

maupun tulisan.

Menurut Supriyadi (2005, hlm.179). Pembelajaran keterampilan berbicara
penting dikuasai agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca,
menulis, dan menyimak. Kemampuan berpikir siswa akan terlatih ketika mereka
mengorganisasikan, mengonsepkan, mengkalsifikasikan, dan menyederhanakan

pikiran, perasaan dan ide kepada orang lain secara lisan.
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Sanda (2017) mengatakan bahwa banyak siswa SMAN 1 Nagreg yang
mengeluhkan sulitya berbicara bahasa Jepang karena adanya perbedaan rumpun
bahasa yang menyebabkan tidak terbiasanya siswa dengan intonasi, pelafalan, dan
aksen dalam bahasa Jepang juga kurang aktifnya siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Fithrie (2018) mengatakan bahwa siswa SMP Laboratorium Percotohan
UPI masih kesuliatan untuk berbicara bahasa Jepang. Hal tersebut disebabkan
oleh kurangnya optimalisasi siswa dalam pembelajaran keterampilan berbahasa
Jepang. Altesha (2017) mengatakan bahwa siswa SMA Pasundan 8 Bandung
mengalami kesulitan ketika dituntut berbicara dalam bahasa Jepang. Penyebabnya
antara lain minimnya kosakata dan pola kalimat yang masih sangat kurang
diterima oleh siswa, juga waktu yang tidak banyak membuat siswa kurang
percaya diri ketika dituntut berbicara bahasa Jepang karena kurangnya latihan
kosakata dan pola kalimat yang siswa terima dalam pembelajaran bahasa Jepang.
Dita (2017) mengatakan bahwa siswa SMA Laboratorium Percontohan UPI
memiliki kendala untuk dapat berbicara menggunakan bahasa Jepang, kendala
tersebut adalah sedikitnya kosakata yang diketahui, struktur kalimat bahasa
Jepang yang berbeda dengan bahasa Indonesia, dan teknik pembelajaran yang

monoton, membosankan, dan tidak menarik.

Dari beberapa pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa siswa
memiliki beberapa kendala dan berbicara bahasa Jepang yaitu, adanya perbedaan
rumpun bahasa, kurangnya optimalisasi siswa, minimnya kosakata dan pola
kalimat yang dipelajari siswa, juga teknik pembelajaran yang monoton,

membosankan, dan tidak menarik.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 Maret 2018 di SMP
Laboratorium Percontohan UPI, kemampuan berbicara siswa SMP Laboratorium
Percontohan UPI masih kurang. Hal tersebut diakibatkan siswa kurang dilatih atau
diberi kesempatan dalam berbicara pada kegiatan belajar mengajar dikelas,
kurangnya kosakata juga menjadikan siswa sulit dalam mengungkapkan
pendapatnya. Dalam proses belajar mengajar dikelas ada siswa yang aktif dan ada
pula yang tidak aktif, ditambah lagi dengan waktu belajar siswa yang terbatas,
sehingga tidak semua siswa mendapat giliran untuk mengungkapkan pendapat di

kelas.
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Untuk mengatasi masalah tersebut, terdapat salah satu teknik yang dianggap
peneliti dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa
yaitu teknik Shadowing. Shadowing merujuk kepada cara latihan berupa
mendengarkan suatu suara, dan sebisa mungkin tanpa memberikan jeda, kita
mengikuti suara tersebut seperti bayangan, dan merupakan cara yang banyak
digunakan untuk mendidik seorang interpreter. (Karasawa, 2010, him. 209).

Salah satu maanfaat teknik Shadowing adalah Shadowing merupakan salah
satu cara berlatih intensif, yang meskipun dalam waktu yang tidak cukup lama,
apabila dilakukan secara berulang-ulang akan memunculkan hasil mengolah
bahasa Jepang secara cepat, dan menjadi bisa menggunakan bahasa Jepang secara
nyata. Jika berlatih dengan cara Shadowing yang dilakukan berulang-ulang setiap
hari, secara tidak sadar dalam kepala akan tersimpan kosakata, ungkapan,
percakapan bahasa Jepang. (Hiroshi dkk, 2013, him. 10)

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menggunakan teknik Shadowing
terhadap kemampuan menyimak pada mahasiswa tingkat dua yang dilakukan oleh
Anis Khairunnisa (2016) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Teknik
Shadowing Terhadap Kemampuan Menyimak” menyatakan bahwa, berdasarkan
hasil angket menunjukkan bahwa setelah mendapatkan perlakuan dan
ditetapkannya teknik Shadowing, mahasiswa menjawab dapat mengetahui tiap
kosakata yang diperdengarkan, dapat menceritakan kembali isi wacana dan
menyukai teknik Shadowing. Menurut Lanni (2016) dalam penelitiannya dengan
judul “ Teknik Shadowing dalam Pembelajaran Kaiwa” menyatakn bahwa, teknik
Shadowing secara tidak langsung dapat memaksa mahasiswa untuk aktif
menggerakkan mulutnya, mengeluarkan suara (berbicara) dalam bahasa Jepang.
Partisipan berpendapat bahwa teknik Shadowing menarik diterapkan dalam
pembelajaran kaiwa. Hal tersebut dapat membuat proses pembelajaran berjalan

menyenangkan.

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
berjudul “Efektivitas Penggunaan Teknik Shadowing Terhadap Keterampilan
Berbicara Bahasa Jepang”
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1.2 Rumusan dan Batasan Masalah Penelitian
Dalam penelitian ini masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana kemampuan siswa sebelum dan setelah belajar menggunakan
teknik Shadowing?

b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa
yang belajar menggunkana teknik Shadowing dan yang tidak
menggunakannya?

c. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan teknik Shadowing terhadap
keterampilan berbicara bahasa Jepang?

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Penelitian ini hanya meneliti bagaimana kemampuan siswa sebelum dan

setelah belajar menggunakan teknik Shadowing.

b. Penelitian ini hanya meneliti ada tidaknya perbedaan yang signifikan
antara kemampuan siswa yang belajar menggunkan teknik Shadowing dan

yang tidak menggunakannya.

c. Penelitian ini hanya meneliti bagaimana respon siswa terhadap
penggunaan teknik Shadowing terhadap keterampilan berbicara bahasa

Jepang.

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melakukan

penelitian ini.

a. Untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dan setelah belajar

menggunakan teknik Shadowing.

b. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan siswa yang belajar menggunkan teknik Shadowing dan yang

tidak menggunakannya

c. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penggunaan teknik
Shadowing terhadap keterampilan berbicara bahasa Jepang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana memanfaatkan
berbagai teknik pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran bahasa Jepang. Khususnya teknik Shadowing terhadap

keterampilan berbicara bahasa Jepang.

b. Manfaat praktis

1) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memudahkan
pembelajaran berbicara bahasa Jepang.

2) Bagi Peneliti Sendiri
Memberikan pengalaman melakukan penelitian tentang berbicara
bahasa Jepang.

3) Bagi Peneliti Lain
Menambah referensi untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.
Bab | Pendahuluan. Pada bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Pada bab ini penulis menjelaskan tentang landasarn
teoritis yang berakitan dengan penelitian.

Bab Il Metode Penelitian. Pada bab ini membahas metode penelitian yang
digunakan, desain penelitian, populasi dan sampel,instrumen penelitian, prosedur
pelaksanaan penelitian,serta teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini membahas tentang profil
penelitian, hasil pengamatan, analisis data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan hal-

hal yang telah diuraikan.
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